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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian dapat berhasil dilaksanakan jika menggunakan desain penelitian 

yang tepat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu kuasi 

eksperimen (quasi-experimental research), penelitian ini menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang tidak secara acak memasukkan para partisipan 

ke dalam dua kelompok utuh yang tidak dapat dipisah atau dibagi-bagi lagi. Jenis 

penelitian ini memiliki tujuan unntuk mengumpulkan informasi yang berupa 

perkiraan yang dapat diperoleh dengan apa adanya dalam kondisi tidak 

memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan 

(Burhanuddin, 2017). 

Menurut Creswell (2017) terdapat dua bentuk desain penelitian dalam 

penelitian kuasi eksperimen,  yaitu yang pertama desain time-series design dan 

yang kedua desain nonequivalent control group design. Dalam penelitian ini, 

desain yang digunakan adalah desain nonequivalent control group design. Pada 

desain ini, penempatan subjek ke dalam kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 

dilakukan secara acak. Sampel diambil dari popolasi tertentu, kemudian diberikan 

pretest untuk mmengukur kemampuan awal. Setelah itu kedua kelas diberikan 

treatment yang berbeda, selanjutnya kedua kelas menjalani posttest untuk menilai 

dampak dari perlakuan yang dibeirkan. Instrumen yang digunakan dalam pretest 

dan  posttest   memiliki tingkat kesulitan dan bobot yang sama. Perbedaan nilai 

pretest dan  posttest   pada kelas eksperimendan kelas kontrol menunjukkan 

seberapa besar pengaruh dari perlakuan yang telah diberikan.  

Tabel 3. 1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 
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Keterangan: 

Eksperimen = Kelas dengan siswa yang diberikan treatment pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem  Based Learning  (PBL) 

Kontrol        = Kelas dengan siswa yang  diberikan treatment pembelajaran 

dengan menggunakan model Kooperatif  Tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). 

O1                           = Nilai pretest kelas eksperimen sebelum diberikan treatment. 

O2                 = Nilai posttest kelas eksperimensetelah diberikan 

treatment. 

O3                           = Nilai pretest  kelas eksperimen sebelum diberikan treatment. 

O4                           = Nilai posttest kelas kontrol setelah diberikan treatment. 

X                   = Treatment atau intervensi yang diberikan kepada kelas 

eksperimen 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Popula$si merupa$ka$n kumpula$n individu ya$ng memiliki ciri-ciri tertentu da$n 

dija$dika$n seba$ga$i objek da$la$m sua$tu penelitia$n. Pa$da$ penelitia$n ini, popula$si ya$ng 

diguna$ka$n a$da$la$h seluruh siswa$ kela$s V ta$hun a$ja$ra$n 2024/2025 di SDN 2 

Ciseureuh$. Pemiliha$n popula$si ini dida$sa$rka$n  pa$da$ keseta$ra$a$n ka$ra$kteristik da$n 

kema$mpua$n siswa$, ha$l ini da$pa$t diliha$t da$ri sistem penerima$a$n peserta$ didik ba$ru 

sekola$h da$sa$r negeri di ka$bupa$ten Purwa$ka$rta$ ya $ng sa$ma$ ya $itu denga$n 

mengguna$ka$n sistem zona$si, sehingga$ sekola$h menerima$ siswa$ da$ri lingkunga$n 

ya $ng rela$tive serupa$. Kemudia$n ma$yorita$s sekola$h da$sa$r negeri di Ka$bupa$ten 

Purwa$ka$rta$ tela$h tera$kredita$si A$ (unggul), da$n seba$gia$n besa$r tena$ga$ pendidiknya $ 

merupa$ka$n lulusa$n sa$rja$na$. Berda$sa$rka$n ha$l tersebut, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ 

siswa$ sekola$h da$sa$r di Ka$bupa$ten Purwa$ka$rta$ memperoleh perla$kua$n pendidika$n 

ya $ng ha$mpir mera$ta$, ba$ik da$ri segi kua$lita$s sekola$h ma$upun kompetensi guru.  

3.2.2 Sampel  

Sa$mpel merupa$ka$n ba$gia$n da$ri popula$si. A$da$pun sa$mpel da$ri penelitia$n 

dia$mbil denga$n mengguna$ka$n teknik purposive sa$mpling, denga$n 

mempertimba$ngka$n keseta$ra$a$n ka$ra$kteristik, seperti a$nggota$ sa$mpel ma$sih a$ktif 
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seba$ga$i siswa$ sekola$h da$sa$r, jumla$h siswa$ ya $ng cukup untuk sa$mpel penelitia$n, da$n 

memiliki kema$mpua$n a$wa$l pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis ya $ng seta$ra$. 

Selanjutnya, sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan dengan 

menggunakan teknik random sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini 

yaitu kelas VA sebagai eksperimen dan kelas VC sebagai kelas kontrol dengan total 

sampel 50 orang. 

3.3 Definisi Operasional  

3.3.1 Model Problem Based Learning (PBL)   

Model Problem Ba$sed Lea$rning diguna$ka$n pa$da$ kela$s eksperimen, model 

ini merupa$ka$n model pembela$ja$ra$n ya$ng menguta$ma$ka$n a$ktvita$s bela$ja$r berba$sis 

ma$sa$la$h, di ma$na$ siswa$ diha$da$pka$n pa$da$ situa$si ma$sa$la$h ya$ng kompleks da$n nya$ta $ 

ya $ng mengha$ruska$n mereka$ untuk berpikir kritis, menca$ri solusi, da$n 

menga$plika$sika$n pengeta$hua$n ya$ng tela$h dipela$ja$ri da$la$m konteks ya$ng a$utentik. 

Penera$pa$n model ini diba$ntu denga$n media$ geoboa$rd digita$l untuk memba$ntu siswa$ 

da$la$m mema$ha$mi ma$teri.  

3.3.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis   

Kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis pa$da$ siswa$ sekola$h da$sa$r 

merujuk pa$da$ kema$mpua$n mereka$ da$la$m mema$ha$mi, menga$na$lisis, serta$ 

menyelesa$ika$n persoa$la$n ya$ng berka$ita$n denga$n konsep-konsep ma$tema$tika$. 

Kema$mpua$n ini menca$kup pengguna$a$n stra$tegi ma$tema$tika$ ya$ng tepa$t, penera$pa$n 

logika$ da$la$m berpikir, serta$ pengguna$a$n konsep ma$tema$tika$ da$la$m konteks 

kehidupa$n nya$ta$. Da$la$m penelitia$n ini, kema$mpua$n tersebut disesua$ika$n denga$n 

empa$t indika$tor menurut Polya$ ya $itu: 1) Mema$ha$mi perma$sa$la$ha$n; 2) Membua$t 

susuna$n renca$na$ a$ta$u stra$tegi penyelesa$ia$n ma$sa$la$h; 3) Mela$ksa$na$ka$n renca$na$ 

penyelesa$ia$n ma$sa$la$h; 4) Memeriksa$ kemba$li ha$sil penyelesa$ia$n ma$sa$la$h ya$ng 

diperoleh.  

3.3.3 Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

 Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

merupakan model pembelajaran yang memfokuskan pada kegiatan kerjasama antar 

siswa di dalam sebuah kelompok kecil untuk belajar dan saling membantu dalam 



30  

  

Ranisa Devi, 2025 
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

memahami materi, model ini dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih 

interaktif. model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

ini digunakan pada kelas kontrol dengan bantuan media video youtube..  

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpula$n da$ta$ dila$kuka$n untuk mengumpulka$n da$ta$ ya$ng diperluka$n 

da$n da$pa$t menentuka$n berha$sil a$ta$u tida$knya$ sua$tu penelitia$n. Penelitia$n ini 

mengguna$ka$n teknik pengumpula$n da$ta$ berupa$ tes ura$ia$n untuk mengukur 

kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis siswa$ da$n non tes berupa$ observa$si da$n 

dokumenta$si tertulis da$n tida$k tertulis.   

3.4.1 Tes   

Penyusuna$n tes denga$n bentuk soa$l ura$ia$n dia$wa$li denga$n pembua$ta$n 

kisikisi soa$l ya$ng disesua$ika$n denga$n ma$teri pemba$ha$sa$n da$n indika$tor 

kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis. Sela$njutnya$ a$ka$n dibua$t soa$l beserta $ 

kunci ja$wa$ba$nnya$, serta$ rubrik pedoma$n penskora$n. Soa$l ya$ng tela$h disusun a$ka$n 

dija$dika$n sebga$a$i soa$l pretest da$n posttest kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h 

ma$tema$tis siswa$. Pada kelas eksperimen siswa akan diberikan pretest kemudian 

diberikan treatment menggunakan model Problem  Based Learning  (PBL) 

Sedangkan untuk kelas kontrol, setelah dilakukan pretest akan diberikan treatment 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Apabila treatment sudah 

dilakukan pada kedua kelas tersebut, tahap selanjutnnya adalah melakukan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh pada kedua kelas tersebut setelah diberkan treatment.  

3.4.2 Non Tes  

Teknik pengumpula$n da$ta$ non tes ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini 

a$da$la$h observa$si da$n dokumenta$si. Observa$si dila$kua$n untuk menga$ma$ti 

keberla$ngsunga$n kegia$ta$n pembeleja$ra$n, da$n dokumenta$si diguna$ka$n seba$ga$i a$la$t 

pengumpula$n da$ta$ da$n dija$dika$n seba$ga$i bukti fa$kta$ di la$pa$nga$n. Dokumenta$si 

ya $ng diguna$ka$n berupa$ dokumenta$si tertulis seperti modul a$ja$r, ha$sil pretest da$n 

posttest, LKPD, da$n la$in-la$in. Sela$in itu peniliti juga$ mengguna$ka$n dokumenta$si 

tida$k tertulis seperti foto kegia$ta$n sa$a$t penga$mbila$n da$ta$ di la$pa$nga$n.  
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3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian dibuat untuk keperluan pengumpulan data penelitian. 

Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai sarana atau alat bantu yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama kegiatan 

penelitian. Dalam penelitian ini, jenis instrumen yang digunakan adalah instrumen 

tes, yang terdiri dari sejumlah soal atau pertanyaan yang dirancang untuk mengukur 

kemampuan siswa. Tes tersebut diguna$ka$n untuk menila$i kema$mpua$n pemeca$ha$n 

ma$sa$la$h ma$tema$tis siswa$, ba$ik sebelum (pretest) ma$upun sesuda$h (posttest) 

perla$kua$n diberika$n. Soa$l-soa$l ya$ng diberika$n berbentuk ura$ia$n da$n berfokus pa$da$ 

ma$teri lua$s ba$ngun da$ta$r da$n pedoma$n  penskora$nnya$ menga$cu pa$da$ ta$ha$pa$n da$n 

indika$tor pemeca$ha$n ma$sa$la$h ya$ng dikemba$ngka$n oleh Polya$ ya$ng dikemukakan 

oleh Schoen dan Ochmke (dalam Rahma & Sutami, 2023),  yaitu  seba$ga$i  berikut.  

Tabel 3. 2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

No  Indikator  Keterangan  Skor  

1.  Mema$ha$mi 

ma$sa$la$h  

Siswa$ tida$k menuliska$n da$ta$ ya $ng diketa$hui 

da$n dita$nya$ka$n  da$ri perma$sa$la$ha$n ya $ng 

diberika$n.  

0  

Siswa$ menuliska$n da$ta$ ya $ng diketa$hui da$n 

dita$nya$ka$n da$ri perma$sa$la$ha$n ya$ng 

diberika$n, teta$pi sa$la$h a$ta$u kura$ng lengka$p.  

1  

Siswa$ menuliska$n seca$ra$ lengka$p da$ta$ ya$ng 

diketa$hui da$n dita$nya $ka$n da$ri perma$sa$la$ha$n 

ya $ng diberika$n.  

2  

2.  Membua$t 

susuna$n renca$na$ 

penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h  

Siswa$ tida$k merumuska$n stra$tegi 

penyelesa$ia$n ma$sa$la$h.  

0  

Siswa$ sa$la$h merumuska$n stra$tegi 

penyelesa$ia$n ma$sa$la$h.  

1  

Siswa$ merumuska$n stra$tegi penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h, teta$pi kura$ng lengka$p.  

2  



32  

  

Ranisa Devi, 2025 
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS SISWA SEKOLAH DASAR 

Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

No  Indikator  Keterangan  Skor  

Siswa$ merumuska$n stra$tegi penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h seca$ra$ tepa$t da$n lengka$p.  

3  

3.   Mela$ksa$na$ka$n 

renca$na$ 

penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h  

Siswa$ tida$k mela$kuka$n prosedur 

penyelesa$ia$n ma$sa$la$h.  

0  

Siswa$ mela$kuka$n prosedur penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h ya$ng tida$k jela$s.  

1  

Siswa$ mela$kuka$n prosedur penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h seca$ra$ lengka$p, teta$pi sa$la$h da$la$m 

perhitunga$n.  

2  

Siswa$ mela$kuka$n prosedur penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h denga$n tepa$t da$n bena$r.  

3  

4.   Memeriksa$ 

kemba$li 

 ha$sil 

penyelesa$ia$n 

ma$sa$la$h  

Siswa$ tida$k menuliska$n kesimpula$n.  0  

Siswa$ menuliska$n kesimpula$n da$ri ha$sil 

penyelesa$ia$n ma$sa$la$h, teta$pi kura$ng tepa$t.  

1  

Siswa$ menuliska$n seca$ra$ tepa$t kesimpula$n 

da$ri ha$sil penyelesa$ia$n ma$sa$la$h.  

2  

               (Sumber: Ra$hma$h & Sutami, 2023)  

Nila$i = 𝑆𝑘𝑜𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ × 100  
              𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
3.6 Pengembangan Instrumen  

 Instrumen ya$ng tela$h dira$nca$ng sela$njutnya$ dikemba$nga$n mela$lui 

judgment expert terlebih da$hulu a$ta$u penila$ia$n instrumen oleh seseora$ng ya$ng a$hli 

di bida$ng ma$tema$tika$ untuk mengeta$hui a$pa$ka$h instrument tersebut la$ya$k 

diguna$ka$n a$ta$u ha$rus diperba$iki. Setela$h mela$lui judgment expert, instrumen 

tersebut a$ka$n diuji coba$ terlebih da$hulu kepa$da$ siswa$ non sa$mpel ya$ng tela$h 

mempela$ja$ri da$n mema$ha$mi ma$teri ma$tema$tika$ tenta$ng lua$s da$era$h ba$ngun da$ta$r. 

Uji coba$ dila$kuka$n kepa$da$ kela$s VI, kemudia$n ha$sil uji coba$ a$ka$n dikemba$ngka$n 

untuk mengeta$hui va$lidita$s, relia$bilita$s, tingka$t kesuka$ra$n da$n da$ya $ pembeda $ 

instrument tersebut. 
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3.6.1 Uji Validitas  

Sua$tu instrumen da$pa$t dika$ta$ka$n va$lid a$pa$bila$ ma$mpu mengukur seca$ra $ 

a$kura$t a$pa$ ya$ng seha$rusnya $ diukur. Va$lidita$s da$ri sua$tu instrumen tes merujuk pa$da$ 

seja$uh ma$na$ butir soa$l memiliki korela$si ya$ng signifika$n denga$n skor tota$l, menurut 

Guilford (da$la$m Lesta$ri & Yudha$nega$ra$, 2018) tingka$t va$lidita$s sua$tu instrumen 

da$pa$t dika$tegorika$n berda$sa$rka$n nila$i koefisien korela$si ya $ng menunjukka$n 

kekua$ta$n hubunga$n a$nta$ra$ setia$p item denga$n keseluruha$n instrumen. Berikut 

a$da$la$h kriteria$ koefesien korela$si va$lidita$s instrumen.  

Tabel 3. 3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen  

Nilai Koefesien  Interpretasi Validitas  

 

Sa$nga$t ba$ik  

Ba$ik  

0,40 ≤ r xy < 0,60  Cukup  

0,20 ≤ r xy < 0,40  Buruk  

0,00 ≤ r xy < 0,20  Sa$nga$t buruk  

                                               (Sumber: Lesta$ri & Yudha$nega$ra$, 2018)  

Berikut adalah hasil perhitunga$n uji va$lidita$s mengguna$a$n A$NA$TES versi 4.0.5 

Tabel 3. 4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 

(Sumber : Penelitia $n, 2025) 

Berda$sa$rka$n da$ta$ ha$sil uji coba$ instrumen pa$da$ Ta$bel 3.4 menunjukka$n  

Nomor 

Butir 

Soal 

Koefesien 

Korelasi 

Interpretasi Signifikansi 

Butir Soal 

Korelasi 

Seluruh 

Butir Soal 

1  0,903  Sa$nga$t ba$ik  Sa$nga$t Sginifika$n    

  

  

0,72  

2  0,883  Ba$ik  Sa$nga$t Sginifika$n  

3  0,793  Baik Sa$nga$t Sginifika$n  

4  0,859  Ba$ik  Sa$nga$t Sginifika$n  

5  0,777  Ba$ik  Sa$nga$t Sginifika$n  

6  0,129  Sa$nga$t buruk  -  
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ba$hwa$ satu soa$l memiliki interpreta$si sa$nga$t ba$ik, empat soa$l memiliki interpreta$si 

ba$ik, da$n sa$tu soa$l memiliki interpreta$si sa$nga$t buruk. Sehingga$, butir soa$l ya$ng 

memiliki interpreta$si ba$ik, sa$nga$t ba$ik, da$n signifika$n ya $itu butir soa$l nomor 

1,2,3,4, da$n 5 da$pa$t diguna$ka$n. Seda$ngka$n butir soa$l ya $ng memiliki interpreta$si 

sa$nga$t buruk da$n tida$k signifika$n ya$itu butir soa$l nomor 6 sehingga$ tida$k da$pa$t 

diguna$ka$n da$la$m instrumen.  

3.6.2 Uji Reliabilitas  

A$na$lisis relia$bilita$s sua$tu soa$l bertujua$n untuk mengukur seja$uh ma$na$ 

konsistensi da$n ketepa$ta$n skor ya $ng diha$silka$n da$ri tes tersebut. Denga$n ka$ta$ la$in, 

jika$ tes diberika$n kepa$da$ kelompok ya$ng sa$ma$ pa$da$ wa$ktu ya $ng berbeda$, ha$silnya $ 

a$ka$n rela$tif sta$bil. Instrumen ya $ng memiliki relia$bilita$s tinggi menunjukka$n ba$hwa $ 

soa$l-soa$l di da$la$mnya$ memiliki tingka$t ketepa$ta$n a$ta$u a$kura$si ya$ng ba$ik. Menurut 

Guilford (da$la$m Ra$hma$wa$ti, dkk 2019), terda$pa$t kla$sifika$si khusus untuk menila$i 

tingka$t relia$bilita$s tersebut ya$itu seba$ga$i berikut.  

Tabel 3. 5 Klasifikasi Nilai Reliabilitas  

No.  Koefesien Korelasi  Interpretasi  

1  0,90 ≤ r11 < 1,00  Sa$nga$t Tinggi  

2  00,70 ≤ r11 < 0,90  Tinggi  

3  0,40 ≤ r11 < 0,70  Seda$ng  

4  0,20 ≤ r11 < 0,40  Renda$h  

5  r11 < 0,20  Sa$nga$t renda$h  

                                                                                 (Sumber: Ra$hma$wa$ti,dkk 2019)  

 Nila$i relia$bilita$s ya $ng diperoleh da$ri uji relia$bilita$s instrumen denga$n 

menggua$nka$n A$NA$TES versi 4.0.5 a$da$la$h seba$ga$i berikut.  

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

Hasil Reliabilitas  Intepretasi  

0,83  Tinggi  

                     (Sumber : Penelitia$n, 2025)  
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Ha$sil uji coba$ menunjuka$n nila$i relia$bilita$s instrumen sebesa$r 0,83. A$pa$bila $ 

diliha$t da$ri ta$bel kla$sifika$si nila$i relia$bilita$s Guilford, nila$i relia$bilita$s 0,83 bera$da $ 

pa$da$ renta$ng koefesien 0,70 ≤ r11 < 0,90 ya$ng a$rtinya$ memiliki interpreta$si tinggi 

sehingga$ butir soa$l ya $ng terda$pa$t da$la$m instrumen tersebut da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i 

instrumen tes kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis.  

3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran  

Pengujia$n tingka$t kesuka$ra$n bertujua$n untuk mengeta$hui sebera$pa$ sulit 

sua$tu butir soa$l ba$gi peserta$ didik, a$ta$u sebera$pa$ besa$r kemungkina$n siswa$ da$pa$t 

menja$wa$b soa$l tersebut denga$n bena$r. Tingka$t kesuka$ra$n ini mengga$mba$rka$n 

proba$bilita$s seseora$ng denga$n kema$mpua$n tertentu menja$wa$b bena$r sebua$h soa$l, 

ya $ng bia$sa$nya$ dinya $ta$ka$n da$la$m bentuk indeks denga$n renta$ng nila$i a$nta$ra$ 0,00 

hingga$ 1,00. Sema$kin tinggi nila$i indeks kesuka$ra$n ya$ng diperoleh, ma$ka$ sema$kin 

muda$h soa$l tersebut. Kriteria$ penila$ia$n terha$da$p indeks kesuka$ra$n ini dijela$ska$n 

oleh To (da$la$m La$tip, 2018) seperti pa$da$ ta$bel berikut.  

Tabel 3. 7 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Instrumen  

Indeks Kesukaran (IK)              Interpretasi  

IK=0,00  Sa$nga$t suka$r 

0,00 < IK ≤ 0,30  Suka$r 

0,31 < IK ≤0,70  Seda$ng 

0,71 < IK ≤ 1,00  Muda$h 

IK=1,00  Sa$nga$t muda$h 

                                                                                            (Sumber: La$tip, 2018)  

Ha$sil uji tingka$t kesuka$ra$n instrumen tes kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h 

ma$tema$tis ya$ng tela$h dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n A$NA$TES versi 4.0.5 a$da$la$h 

seba$ga$i berikut   

Tabel 3. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen  

Nomor  

Butir Soal  

Koefesien Korelasi  Interpretasi  

1  0,69  Seda$ng  
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Nomor  

Butir Soal  

Koefesien Korelasi  Interpretasi  

2  0,63  Seda$ng  

3  0,60  Seda$ng  

4  0,48  Seda$ng  

5  0,39  seda$ng  

6  0,23  Suka$r  

                     (Sumber : Penelitia$n, 2025)  

 Berda$sa$rka$n ha$sil uji tingka$t kesuka$ra$n ya$ng tertera$ pa$da$ ta$bel dia$ta$s, da$pa$t 

disimpulka$n ba$hwa$ terda$pa$t lima$ soa$l denga$n interpreta$si soa$l seda$ng, da$n sa$tu soa$l 

denga$n interpreta$si soa$l suka$r.  

3.6.4 Uji Daya Pembeda  

Uji da$ya$ pembeda$ dila$kuka$n untuk mengeta$hui seja$uh ma$na$ sua$tu butir soa$l 

ma$mpu membeda$ka$n a$nta$ra$ peserta$ didik ya $ng tela$h mema$ha$mi ma$teri denga$n ba$ik 

da$n mereka$ ya$ng belum mengua$sa$inya$. Denga$n ka$ta$ la$in, da$ya$ pembeda $ 

mengidentifika$si perbeda$a$n kema$mpua$n a$nta$ra$ siswa$ ya $ng memiliki kompetensi 

tinggi da$n ya$ng ma$sih renda$h. Kla$sifika$si nila$i da$ya $ pembeda$ ini da$pa$t diliha$t pa$da$ 

ta$bel di ba$wa$h.  

Tabel 3. 9 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen  

Indeks Daya Pembeda  Interpretasi   

50% - ke a$ta$s  Sa$nga$t ba$ik  

30% - 49%  Ba$ik  

20% – 29 %  Cukup  

10% - 19%  Buruk  

0% - 9%  Sa$nga$t buruk  

                                                                                    (Sumber: La$tip, 2018)  

A$na$lis uji da$ya $ pembeda$ dila$kuka$n denga$n ba$ntua$n A$NA$TES versi 4.0.5. 

A$da$pa$un a$sil uji da$ya$ pembeda$ instrumen tes kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h 

ma$tema$tis da$ri ma$sing-ma$sing butir soa$l disa$jika$n pa$da$ ta$bel berikut.  
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Tabel 3. 10 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen  

Nomor Butir Soal  DP(%)  Kriteria  

1  41,25%  Ba$ik  

2  35,00%  Ba$ik  

3  31,25%  Ba$ik  

4  35,00%  Ba$ik  

5  28,75%  Cukup  

6  5.00%  Buruk  

                    (Sumber : Penelitia$n, 2025)  

 Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis da$ya $ pembeda$ instrument tes kema$mpua$n 

pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis menunjukka$n ba$hwa$ instrument tes tersebut 

memiliki interpreta$si da$ya$ pembeda$ ba$ik pa$da$ soa$l 1,2,3,4. Interpreta$si cukup pa$da$ 

soa$l 5, da$n buruk pa$da$ soa$l 6.   

3.7 Prosedur Penelitian  

1. Ta$ha$p persia$pa$n, pa$da$ ta$ha$p ini peneliti mela$kuka$n studi litera$tur untuk 

mena$mba$h pengeta$hua$n peneliti da$n menca$ri ide untuk penelitia$n. Kemudia$n 

mengidentifika$si ma$sa$la$h da$n menuliska$n kera$ngka$ berpikir da$la$m penelitia$n. 

Sela$njutnya$ menentuka$n ma$teri da$n ba$ha$n a$ja$r, menyusun instrumen penelitia$n, 

uji coba$ instrumen tes penelitia$n, da$n persia$pa$n pela$ksa$na$a$n penelitia$n mula$i 

da$ri perizina$n kepa$da$ a$ka$demik prodi, ma$upun perizina$n ke piha$k sekola$h 

terka$it ya $ng a$ka$n dija$dika$n subyek da$n loka$si penelitia$n.  

2. Ta$ha$p pela$ksa$na$a$n, pa$da$ ta$ha$p ini a$ka$n dila$kuka$n pretest terlebih da$hulu 

terha$da$p kela$s kontrol da$n kela$s eksperimen. Kemudia$n kela$s kontrol diberika$n 

pembela$ja$ra$n denga$n mengguna$ka$n model Koopera$tif Tipe Student Tea$ms 

A$chievement Divisions (STA$D) seda$ngka$n di kela$s eksperimen diberika$n 

pembela$ja$ra$n denga$n mengguna$ka$n model pembela$ja$ra$n Problem Ba$ed 

Lea$rning (PBL). Setela$h diberika$n trea$tment, kela$s kontrol da$n kela$s 

eksperimen diberika$n posttest.  

3. Ta$ha$p Pela$pora$n, setela$h ta$ha$p pela$ksa$na$a$n dila$kuka$n, pa$da$ ta$ha$p tera$khir 

peneliti a$ka$n mengumpulka$n da$ta$ ya $ng tela$h dida$pa$tka$n, kemudia$n mela$kuka$n 
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a$na$lisis da$ta$ da$n menga$mbil kesimpula$n da$ri ha$sil penelitia$n ya $ng na$ntinya$ a$ka$n 

dila$porka$n da$la$m bentuk skripsi.  

3.8 Analisis Data  

Teknik a$na$lisis da$ta$ merupa$ka$n sa$la$h sa$tu ha$l ya$ng pa$ling penting da$la$m 

sebua$h penelitia$n, da$ta$ ya$ng tela$h dikumpulka$n a$ka$n dika$ji untuk mengeta$hui ha$sil 

da$ri penelitia$n. Menurut Ja$kni (2016) a$na$lisis da$ta$ merupa$ka$n kegia$ta$n a$na$lisis 

ya $ng dila$kuka$n setela$h da$ta$ terkumpul da$ri seluruh responden a$ta$u sumber da$ta$ la$in 

suda$h dikumpulka$n. Ha$l ini bertujua$n untuk mengelompokka$n, mena$fsirka$n, da$n 

meringka$s da$ta$ tersebut a$ga$r muda$h untuk dipa$ha$mi. A$na$lisis da$ta$ ya$ng diguna$ka$n 

da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h a$na$lisis kua$ntita$tif ya$ng meliputi a$na$lisis deskriptif da$n 

a$na$lisis inferensia$l. 

3.8.1 Analisis Deskriptif  

A$a$na$lisis deskriptif merupa$ka$n proses pengola$ha$n da$ta$ ya$ng bertujua$n 

untuk mendeskripsika$n da$n mengga$mba$rka$n da$ta$ ya$ng tela$h dikumpulka$n ta$npa $ 

berma$ksud membua$t kesimpula$n seca$ra$ genera$l. A$na$lisis deskriptif da$pa$t diliha$t 

da$ri nila$i ma$ksimum, minimum, ra$ta$-ra$ta$, da$n sta$nda$r devia$si pa$da$ ha$sil pretest da$n 

posttest kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis siswa$ sekola$h da$sa$r pa$da$ kela$s 

eksperimen da$n kela$s kontrol.  

3.8.2 Analisis Inferensial  

a. Uji Normalitas  

Uji norma$lita$s merupa$ka$n pengujia$n da$ta$ ha$sil pretest da$n posttest da$ri 

kedua$ kelompok (eksperimen da$n kontrol) berdistribusi norma$l a$ta$u tida$k. Da$ta $ 

ya $ng berdistribusi norma$l a$da$la$h sa$la$h sa$tu sya$ra$t untuk mengguna$ka$n a$na$lisis 

sta$tistik pa$ra$metrik seperti uji-t. Uji normalitas dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n uji 

sta$tistik seperti Sha$piro-Wilk a$ta$u Kolmogorov-Smirnov pada aplikasi IBS SPSS 

Versi 29 dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : Data memiliki distribusi yang normal 

H1 : Data tidak memiliki distribusi yang normal 

Adapaun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan pada pengujian ini yaitu: 

Jika p-value (Sig.) > α atau 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika p-value (Sig.) ≤ α atau 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
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b. Uji Homogenitas  

Sya$ra$t uji sta$tistik pa$ra$metrik sela$in uji norma$lita$s a$da$la$h uji homogenita$s, 

uji ini juga$ diperluka$n untuk mengeta$hui a$pa$ka$h kela$s eksperimen da$n kela$s 

kontrol sa$ma$ memiliki va$ria$ns sa$ma$ a$ta$u homogen. Kesa$ma$a$n va$ria$ns ini penting 

untuk mema$stika$n ha$sil a$na$lisis sta$tistik tida$k bia$s. Uji homogenita$s dila$kuka$n 

mengguna$ka$n uji Levene dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 23. Adapun 

hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

H0 : Data bersifat homogen. 

H1 : Data tidak bersifat homogen. 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan pada pengujian ini yaitu: 

Jika p-value (Sig.) > α atau 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika p-value (Sig.) ≤ α atau 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

c. Uji t 

Uji independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dapat dihitung 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 23. Berikut adalah hipotesis yang akan 

digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

H0: μ1 = μ2, tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H1: μ1 ≠ μ2, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan.masalah.matematis siswa 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dari data pretest kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah H0 diterima jika nilai Sig. (2-tailed) > α atau 0,05, dan 

H0 ditolak jika nilai Sig. (2-tailed) ≤ α atau 0,05. 
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d. Uji Mann Whitney U 

  Uji Mann Whitney U dilakukan jika data tidak berdistribusi normal, uji 

bertujuan untuk mengetahui apakah data memiliki perbedaan atau tidak. 

H0: μ1 = μ2, tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

H1: μ1 ≠ μ2, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan.masalah.matematis siswa 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan pada pengujian ini yaitu: 

Jika p-value (Sig.) > α atau 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika p-value (Sig.) ≤ α atau 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

e. Uji Regresi Sederhana 

Perhitungan persamaan regresi linier dilakukan untuk melihat pengaruh 

model Problem  Based Learning  (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat dilakukan dengan mencari persamaan regresi linier sederhana 

dengan rumus sebagai berikut. 

Ῠ = α + β X 

Ῠ = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

α = Konstanta 

β = Koefesien regresi 

Dengan hipotesis sebagai berikut. 

Uji Linearitas Regresi 

H0: β = 0, regresi tidak lancar 

H1: β ≠ 0, regresi linier 

Uji Signifikansi Regresi 

H0: β = 0, regresi tidak signifikan 

H1: β ≠ 0, regresi signifikan 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut. 

H0 diterima jika nilai Sig. (2-tailed) > α atau 0,05 

H0 ditolak jika nilai Sig. (2-tailed) ≤ α atau 0,05. 
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f. Koefesien Determinasi 

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar presentase 

pengaruh model Problem  Based Learning  (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perhitungan dilakukan dengan mencari nilai 

R Square dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 23 dan dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

D = R2 x 100% 

 

 

  


